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Abstrak. 

Promosi jabatan merupakan sarana yang dapat mendorong pegawai untuk lebih baik atau lebih bersemangat 

dalam melakukan suatu pekerjaan dalam lingkungan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

adanya hubungan antara promosi jabatan dengan peningkatan kinerja pegawai pada bagian kepegawaian 

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan sampel 40 

responden. Berdasarkan hasil Uji-t didapatkan bahwa ada hubungan positif antara promosi jabatan dengan 

peningkatan kinerja pegawai pada Bagian Kepegawaian Pemda Provinsi Lampung. Hasil analisis data 

menunjukkan korelasi Product Moment antara fasilitas kerja dengan kualitas kerja 0,340 (rhitung). Dan harga 

koefisien determinasi (r²) sebesar 0,116. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan dengan rtabel dengan 

taraf signifikansi 5% untuk menguji taraf signifikasinya. Harga koefisien korelasi pada rtabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan N = 40 adalah 0,297 hasil ini menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan 

demikian terdapat hubungan positif dan signifikan antara promosi jabatan dengan peningkatan kinerja, berarti 

semakin tinggi promosi jabatan maka semakin tinggi pula peningkatan kinerja yang ada. 

 

Kata kunci: Promosi Jabatan, Peningkatan Kinerja, Kepegawaian, Pemerintah Daerah 

 

 

Abstract. 

Promotion is a means that can encourage employees to be better or more enthusiastic in doing a job in an 

organizational environment. The purpose of this study was to see the relationship between promotions and 

improving employee performance in the staffing section of the Lampung Provincial Government. This research 

is a descriptive quantitative research with a sample of 40 respondents. Based on the results of the t-test, it was 

found that there was a positive relationship between promotion and employee performance improvement at the 

Lampung Provincial Government Personnel Section. The results of data analysis show the Product Moment 

correlation between work facilities and work quality of 0.340 (rcount). And the price of the coefficient of 

determination (r²) is 0.116. Then the results were consulted with the rtable with a significance level of 5% to test 

the significance level. The price of the correlation coefficient on rtable with a significance level of 5% and N = 40 

is 0.297. This result shows that rcount is greater than rtable. Thus, there is a positive and significant relationship 

between promotion and performance improvement, meaning that the higher the promotion, the higher the 

existing performance improvement. 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia merupakan 

faktor yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi dengan skala besar maupun kecil 

(Dahlan et al., 2017), baik yang bergerak 

dalam bidang pengadaan barang/jasa 

(Marlinda & Devitra, 2020). Setiap 

organisasi pemerintah maupun swasta 

dituntut bekerja lebih cepat, tepat, mudah, 

efektif dan efisien (Nasution, 2019). Oleh 

karena itu, ketertiban tenaga kerja dalam 

aktifitas perusahaan perlu dilengkapi 

kemampuan dalam hal pengetahuan maupun 

keterampilan (Andriani, 2018). Merupakan 

prioritas utama dalam pengelolaannya agar 

pemanfaatan sesuai dengan yang diharapkan 

oleh instansi, organisasi atau perusahaan 
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tersebut dalam usaha mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Arifudin et al., 2017). 

Untuk mempertahankan eksistensi 

kerja, sebuah organisasi dituntut 

pengembangan kualitas sumber daya 

(Sudarsana, 2016) di semua komponen yang 

ada di organisasi tersebut. Kompetensi 

sumber daya manusia dalam organisasi 

harus dapat dioptimalkan (Ghozali et al., 

2020) dengan baik agar dapat menciptakan 

iklim kerja yang kondusif dan target kerja 

yang diinginkan tercapai (Lungguh Perceka, 

2018). Hal tersebut tidaklah mudah untuk 

dijalankan, diperlukan pemahaman yang 

baik tentang sebuah organisasi dan 

diperlukan sebuah strategi pengembangan 

yang matang agar sumber daya manusia 

dapat digunakan sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh sebuah organisasi atau 

sebuah instansi. 

Berbagai cara dapat dilakukan 

untuk melakukan pengembangan sumber 

daya manusia, salah-satunya adalah dengan 

melalui promosi Jabatan (Animun et al., 

2017). Dengan promosi jabatan diharapkan 

pegawai akan merasa dihargai, 

diperhatikan, dibutuhkan dan diakui 

kemampuan kerjanya oleh atasan sehingga 

mereka akan menghasilkan keluaran 

(output) yang tinggi (Hasibuan et al., 

2021). Promosi jabatan dilaksanakan untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia 

yang dimiliki organisasi, selain itu promosi 

jabatan bertujuan untuk meregenerasi 

sumber daya manusia dalam organisasi 

demi kelangsungan organisasi tersebut. 

Penilaian kinerja terhadap pegawai 

merupakan tolak ukur utama dalam 

pengembangan SDM (Haryadi et al., 2022). 

Adanya promosi jabatan dalam 

organisasi/instansi pada dasarnya bertujuan 

memotivasi pegawai agar meningkatkan 

prestasi kerjanya. Pegawai yang mendapat 

promosi jabatan harus memenuhi kriteria-

kriteria yang telah ditentukan sehingga 

dapat mempermudah promosi jabatannya 

bagi pegawai tersebut (Wardhani & Harjito, 

2020). Dengan adanya promosi jabatan 

maka jenjang karir yang diinginkan oleh 

seorang pegawai akan tercapai dan 

terpenuhi keinginannya. Setiap pegawai 

yang mempunyai dan merasa prestasi 

kerjanya tinggi sangat mendambakan 

promosi jabatan, karena dipandang sebagai 

penghargaan atas keberhasilannya 

menunjukan kinerja yang tinggi sekaligus 

sebagai pengakuan atas kemampuan dan 

potensi pegawai yang bersangkutan untuk 

menduduki posisi yang lebih tinggi dalam 

perusahaan. Selain itu, promosi jabatan 

dapat dikatakan sebagai wujud perhatian 

dari perusahaan sehingga dari sini dapat 

diharapkan semangat kerja yang tinggi 

tetap terpelihara (Rahayu, 2017). 

Keputusan promosi pada umumnya 

didasarkan atas senioritas keunggulan 

kualitas kerja (Rapareni, 2020), namun tidak 

menjamin kompetensi yang dimiliki sesuai 

dengan yang ada di lapangan. Promosi 

jabatan seperti pedang bermata dua bila 

dikerjakan dengan baik maka akan menjadi 

sarana dalam pemecahan berbagai masalah 

tetapi apabila tidak dikerjakan dengan benar 

maka akan menimbulkan ketidakpuasan atau 

perselisihan diantara para pegawainya dan 

menjadikan pegawai kurang memiliki 

loyalitas. 

Dengan penilaian kinerja maka atasan 

dapat mengetahui seberapa mampu pegawai 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya, dengan demikian 

sebuah organisasi atau instansi dapat 

menentukan balas jasa yang layak baginya. 

Dalam penilaian kinerja sering muncul 

berbagai permasalahan salahsatunya adalah 

tidak semua penilaian sesuai dari semua 

situasi dan kondisi nyata (Andriani, 2018; 

Animun et al., 2017; Rahayu, 2017). 

Melalui mekanisme penilaian kinerja 

akan diketahui seberapa baik pegawai telah 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Penilaian kinerja juga dapat 

digunakan perusahaan untuk mengetahui 

kekurangan dan potensi seorang karyawan 

(Nurlina, 2020). Dari hasil tersebut, sebuah 

organisasi atau instansi dapat 

mengembangkan suatu perencanaan sumber 

daya manusia secara menyeluruh dalam 
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menghadapi masa depan institusi. 

Perencanaan sumber daya manusia secara 

menyeluruh tersebut berupa jalur-jalur karir 

atau promosi-promosi jabatan para 

pegawainya (Ananda, 2019). 

Penjelasan di atas terlihat dari masih 

banyak kesalahan kerja yang dilakukan 

pegawai dalam bekerja seperti pekerjaan 

yang tidak dapat diselesaikan tepat pada 

waktunya, karena faktor penunjang untuk 

hal tersebut tidak mendukung. Hal lain yang 

dapat terlihat adalah kerjasama antara 

pegawai dianggap masih rendah, pegawai 

cenderung jalan sendirisendiri dan kurang 

memperhatikan pekerjaan teman sejawat 

(Yusuf, 2018). selain itu semangat kerja 

yang rendah (Manihuruk & Tirtayasa, 2020) 

karena masa kerja pegawai yang cukup lama 

(Muhamad Ridwan et al., 2018) tetapi tidak 

ada peningkatan kinerja atau mungkin naik 

jabatan dan lain sebagainya, hal inilah yang 

menyebabkan semangat kerja pegawai 

menurun atau rendah. 

Di Pemerintah Daerah Provinsi 

Lampung saat ini kinerja pegawainya kurang 

maksimal, walaupun tidak semua pegawai 

tetapi sebagian besar dari pegawai tersebut 

selalu melakukan pekerjaannya tidak 

maksimal dan tidak menyelesaikannya 

dengan tepat waktu, kerjasama antar 

pegawai pun kurang maksimal dikarenakan 

ego masing-masing pegawai dan tidak ada 

rasa kebersamaan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh pimpinan. Oleh 

karena itu promosi jabatan menjadi salah 

satu sarana untuk lebih meningkatkan 

kinerja pegawai pemerintah daerah Provinsi 

Lampung. 

Bagi setiap pegawai, promosi dianggap 

penting. Pegawai akan merasa dengan 

promosi ada kepercayaan dan pengakuan 

mengenai keahlian dan kemampuan juga 

kecakapan yang dimiliki oleh pegawai 

tersebut untuk menduduki suatu jabatan 

yang lebih tinggi. promosi akan memberikan 

status sosial, wewenang (Authority), 

tanggung jawab (Responsibility), serta 

penghasilan (Outcomes)(Setiawan, 2018). 

Promosi jabatan pada suatu 

instansi/organisasi berperan dalam menarik 

minat bagi pegawai tersebut untuk bekerja di 

instansi tersebut, sehingga proses pengadaan 

pegawai akan lebih mudah karena banyak 

peminatnya. 

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan harus 

selektif memilih pegawai sesuai kualifikasi 

potensi kemampuan serta pengalaman 

jangka waktu masa bakti yang akan 

dipromosikan (Hermawan et al., 2020). 

Karena pegawai yang dipromosikan harus 

benar-benar pegawai yang memiliki 

kemampuan serta pengalaman yang 

memadai agar tugas, wewenang dan jabatan 

yang lebih tinggi yang akan di tanggungnya 

dapat terlaksana dengan baik. Promosi 

jabatan yang baik hendaknya diserahkan 

kepada pegawai yang memiliki kemampuan 

dan pengalaman yang lebih tinggi dari 

pegawai lain. Untuk mendapatkan pegawai 

yang layak memperoleh promosi jabatan, 

perusahaan harus menetapkan syarat-syarat 

bagi pegawai untuk memperoleh promosi 

jabatan, sehingga promosi jabatan yang 

dilakukan diberikan kepada pegawai yang 

tepat. Syarat promosi jabatan pada setiap 

perusahaan berbeda-beda, sesuai dengan 

kebijakan perusahaan masing-masing.  

Definisi kinerja adalah kemampuan atau 

hasil kerja seseorang baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan tugas, 

wewenang dan tanggungjawabnya pada 

suatu perusahaan. Penilaian kinerja 

merupakan sebuah proses dimana kinerja 

individual seorang pegawai diukur dan 

dievaluasi. Dengan adanya penilaian kinerja 

maka perusahaan dapat mengetahui 

seberapa baik pekerjaan yang telah 

dilaksanakan pegawai selama priode waktu 

tertentu. tujuan utama penilaian kinerja 

adalah mengkomunikasi tujuan personal, 

memotivasi kinerja agar lebih baik, 

memberikan umpan balik konstruktif, dan 

menetapkan tahapan untuk rencana 

pengembangan yang efektif (Ma et al., 

2020). Departemen sumber daya manusia 

dalam hal ini perlu memastikan apakah para 
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pegawai diperlakukan secara baik dan 

apakah ada cara yang baik dan jelas untuk 

mengatasi keluhan. Setiap perusahaan, baik 

yang memiliki serikat pekerja atau tidak, 

memerlukan suatu cara yang tegas untuk 

meningkatkan kedisiplinan serta mengatasi 

keluhan dalam upaya mengatasi 

permasalahan dan melindungi tenaga kerja 

(Abdullah, 2017) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  1. 

Variabel Bebas (X) : Promosi Jabatan (X) 

dan Variabel Terikat (Y) Peningkatan 

Kinerja. 

Populasi penelitian adalah 162 pegawai 

sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah 40 responden karena diambil 25% 

dari populasi. Alat analisis dalam penelitian 

adalah uji T dan uji determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil perhitungan korelasi Product 

Moment melalui SPSS versi 21.0 For 

Windows, dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:  

 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Product Moment 

       Sumber: Data Diolah, 2020. 
 

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa ada 

hubungan positif antara promosi jabatan 

dengan peningkatan kinerja pegawai pada 

Bagian Kepegawaian Pemda Provinsi 

Lampung. Dari hasil analisis data di atas 

menunjukan korelasi Product Moment antar 

fasilitas kerja dengan kualitas kerja 0,340 

(rhitung). Dan harga koefisien determinasi (r²) 

sebesar 0,116. Kemudian hasil tersebut 

dikonsultasikan dengan dengan rtabel dengan 

taraf signifikansi 5 % untuk menguji taraf 

signifikasinya. Harga koefisien korelasi 

pada rtabel dengan taraf signifikansi 5 % dan 

N = 40 adalah 0,297 hasil ini menunjukkan 

bahwa rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan 

demikian terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara promosi jabatan dengan 

peningkatan kinerja, berarti semakin tinggi 

promosi jabatan maka semakin tinggi pula 

peningkatan kinerja yang ada. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa 

hubungan positif yang dimaksud adalah 

adanya hubungan yang sangat kuat yang 

terjadi antara promosi jabatan terhadap 

peningkatan kinerja. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan positif antara promosi jabatan 

dengan peningkatan kinerja pegawai pada 

Bagian Kepegawaian Pemda Provinsi 

Lampung. Dari hasil analisis data di atas 

menunjukan korelasi Product Moment antar 

fasilitas kerja dengan kualitas kerja 0,340 

(rhitung). Dan harga koefisien determinasi 

(r²) sebesar 0,116. Kemudian hasil tersebut 

dikonsultasikan dengan dengan rtabel 

dengan taraf signifikansi 5% untuk menguji 

taraf signifikasinya. Harga koefisien 

korelasi pada rtabel dengan taraf signifikansi 

5% dan N = 40 adalah 0,297 hasil ini 

menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel. Dengan demikian terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara promosi jabatan 

dengan peningkatan kinerja, berarti semakin 

tinggi promosi jabatan maka semakin tinggi 

pula peningkatan kinerja yang ada. 
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